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ABSTRAK 

Latar Belakang: Karena potensinya untuk meningkatkan risiko kondisi 

kardiovaskular termasuk penyakit jantung dan stroke, hipertensi adalah penyakit 

tidak menular. Pengobatan komplementer seperti bekam dan terapi herbal dapat 

digunakan untuk mengobati hipertensi selain pengobatan dengan obat-obatan. 

Dengan meningkatkan sirkulasi darah dan merelaksasi pembuluh darah, 

pengobatan bekam dan obat herbal Mengdri dipercaya dapat membantu 

menurunkan tekanan darah.  Tujuan: Mengevaluasi seberapa efektif terapi bekam 

dan herbal mengdri bekerja bersama untuk membantu mereduksi nilai tekanan 

arteri pada individu dengan kondisi hipertensi. Metode: Riset ini menerapkan 

rancangan quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol dan metodologi pretest-

posttest dua kelompok. Teknik penentuan partisipan dalam riset ini dilakukan 

dengan pendekatan accidental sampling. Kelompok intervensi memperoleh 

pemberian terapi kombinatif bekam ditambah dengan pengobatan herbal Mengdri, 

adapun kelompok pembanding semata-mata memperoleh perlakuan terapi bekam. 

Analisis data mengaplikasikan uji bivariat dengan memanfaatkan uji paired t-test 

serta uji independent t-test, serta uji univariat guna karakteristik responden. Hasil: 

Mayoritas responden (63,3%) adalah laki-laki, dan usia rata-rata mereka adalah 

54,03 ± 8,29 tahun. Terjadi reduksi tekanan sistolik maupun diastolik yang 

bermakna secara statistik (p = 0,000). menurut uji paired t-test. Dengan nilai p 

0,000, Hasil analisis independent t-test mengindikasikan adanya disparitas yang 

bermakna antara kelompok perlakuan dan kelompok pembanding. Kesimpulan: 
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Pasien dengan hipertensi lebih banyak mendapat manfaat dari kombinasi terapi 

bekam dan pengobatan herbal mengdri daripada hanya terapi bekam saja.  

Kata Kunci : bekam; herbal mengdri; hipertensi; mengkudu; seledri; tekanan 

darah 

 


